
Annual  Conference on Community Engagement 

20 – 22 Juli 2022 

BPPP Banyuwangi 

 
 
 

 

597 
 

Reposisi Peran Universitas dalam Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa Berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

DOI: 10.15642/acce.v3i 

 
REPOSISI PERAN UNIVERSITAS DALAM MEMPERKUAT 

KETAHANAN EKONOMI MASYARAKAT DESA BERBASIS  
ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI:  

PERSPEKTIF QUADRUPLE HELIX 
 

 Anugerah Yuka Asmara 
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

E-mail: a.yuka.asmara@gmail.com 
 

Dhian Kusumawardhani 
Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

Email: dhiankusuma@gmail.com 
 

Emi Hidayati 
Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng - Banyuwangi 

Email: emi.iaiibrahimy.gtg@gmail.com 
 

Abstract: University has been main leverage to economics development 
in developed countries which is called as knowledge-based economy (KBE). 
In turn, developing countries are pursued to catch up develop countries 
through KBE. In Indonesia case, university carries up slogan “Tri Dharma 
Perguruan Tinggi” and entrepreneurial university. Consequently, university 
conducts all research and development (R&D) line from upstream (basic 
research) to downstream (R&D commercialization). It leads to university 
as the central position among business, government, and communities. This 
study uses quadruple helix concept by which university, business, 
government, and communities should have balanced role to make 
university’s role real, especially related to strengthening economics of rural 
people. Qualitative approach is used as research method to this study with 
optimizing data secondary sources. This study finding is that it is required 
reposition of university in doing its role among business, government, and 
society. It aims to clear university’s role and to show up its contribution to 
strengthen economics of society in rural areas. 
Keywords: Role, University, Economics, Society, Quadruple Helix 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah 

Peran universitas telah diakui sebagai elemen pengungkit perekonomian wilayah (García-
González & Ramírez-Montoya, 2019), bahkan juga menjadi salah satu penggerak utama dalam 
mendorong perekonomian nasional di berbagai negara. Praktik di berbagai negara maju yang 
tergabung di dalam organization for economic co-operation and development (OECD) 
countries seperti Amerika Serikat, Kanada, Uni Eropa, Korea Selatan, dan Jepang telah 
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membuktikan bahwa universitas telah berkontribusi dalam pengembangan inovasi di negara-
negara tersebut (OECD, 2008; OECD, 2011). Bahkan negara-negara sedang berkembang pun 
diminta untuk melakukan inovasi agar bisa mengejar ketertinggalan dengan negara-negara maju 
(OECD, 2008). 

Inovasi merupakan perwujudan nyata ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang ada di 
masyarakat. Kuhlmann et al (2010) & Nugroho (2021) mengungkapkan bahwa inovasi perlu 
didorong keberadaan iptek sebagai entitas dasar yang tidak terpisahkan dari sistem inovasi di 
suatu negara. Dodgson (2000) menambahkan bahwasanya peran universitas dalam 
menghasilkan keluaran-keluaran atau produk iptek perlu mendapat dukungan dari pemerintah 
dan juga industri. Xu et al. (2018) menyebutkan bahwasanya inovasi tidak akan terjadi hanya 
dengan menghasilkan produk iptek semata, yang itu hanya bersifat publikasi, prototipe, paten, 
dan bentuk keluaran ilmiah lainnya, namun juga bagaimana agar publikasi, prototipe, atau paten 
dari suatu produk tersebut dapat digunakan oleh konsumen atau bisa dikomersialisasikan. 

Penjelasan di atas menguatkan bahwa peran universitas menjadi sentral di dalam 
mendukung pengembangan inovasi kaitannya dengan bagaimana iptek dihasilkan. Di Indonesia, 
peran perguruan tinggi atau universitas dituntut untuk menghasilkan inovasi, bahkan beberapa 
bentuk perguruan tinggi di Indonesia ialah mengarah pada entrepreneurial university dengan 
menekankan pada ekonomi berbasis pengetahuan (Sakapurnama & Huseini, 2019; FIA-UI, 
2020). Artinya, universitas tidak hanya terbatas melakukan aktivitas-aktivitas penelitian dan 
pengembangan (litbang), melainkan juga menghasilkan manfaat ekonomi dari aktivitas-aktivitas 
tersebut. Hal ini berdampak pada status kelembagaan perguruan tinggi yang tidak hanya sebagai 
penyedia iptek, melainkan juga sebagai penghasil sumber ekonomi. 

Guna merespon entrepreneurial university, bagi perguruan tinggi negeri (PTN), status 
sebagian universitas kemudian diubah menjadi perguruan tinggi negeri berbadan hukum 
(PTNBH) dengan status otonom (FIA-UI, 2020), sementara bagi perguruan tinggi swasta (PTS), 
ada upaya untuk merombak kurikulum agar dunia akademis lebih dekat ke praktik 
kewirausahaan (Dikti, 2021). Melalui program ini, setiap perguruan tinggi memaksimalkan 
ketersediaan dan kemampuan sumber daya internal guna mendukung ekonomi berbasis 
pengetahuan. Menurut Sakapurnama et al. (2020), dukungan eksternal seperti regulasi dan 
konteks lingkungan diperlukan dalam mengoptimalkan sumber daya internal universitas. 

Universitas yang melakukan perubahan orientasi dari universitas berbasis pendidikan, 
kemudian menjadi berbasis riset, dan saat ini berbasis wirausaha, maka sebaiknya tidak 
mengesampingkan fungsi utamanya yaitu sebagai lembaga pendidikan (Kuntadi, tanpa tahun). 
Saat ini, peran universitas semakin luas yang tidak hanya dituntut untuk melakukan penerapan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi aktivitas pengajaran/pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Namun juga bagaimana agar hasil-hasil pendidikan dan llitbang 
dapat bermanfaat ke masyarakat, dan tentunya diharapkan dapat menghasilkan keuntungan 
secara ekonomi (Bastalich, 2010).  

Sebagai pelaksana Tri Dharma Perguruan Tinggi dan juga entrepreneurial university, tentu 
universitas tidak bisa bisa melakukan sendiri. Apa yang dilakukan oleh universitas tentu 
berdampak pada pihak-pihak lain seperti pemerintah, bisnis, dan masyarakat. Bahkan 
keterlibatan ketiga pihak tersebut tidak terbatas hanya sebagai penerima dari aktivitas-aktivitas 
universitas, melainkan sebagai mitra dalam menginisiasi dan menjalankan aktivitas-aktivitas 
tersebut. Hal ini yang kemudian memunculkan konsep quadruple helix, atau konsep jejaring 
ABGC yang merupakan akronim dari academician, business, government, and community. 
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Jejaring ini menunjukkan bahwasanya aktor-aktor dari universitas, pemerintah, industri, dan 
juga masyarakat menjadi bagian tidak terpisahkan dari upaya untuk mewujudkan ekonomi 
berbasis pengetahuan (Etzkowitz & Klofsten, 2005; Kolehmainen et al., 2016). 

Jejaring ABGC dibutuhkan untuk mendukung aktivitas perguruan tinggi dalam 
menjalankan aktivitas tri dharma perguruan tinggi dan juga entrepreneurial university dalam 
kondisi pasca pandemic covid-19 seperti saat ini. Sejak virus covid-19 merebak di awal bulan 
Maret 2022 silam, pertumbuhan ekonomi nasional sempat mengalami guncangan cukup 
signifikan hingga – 5,32% (Junaedi & Salitis, 2020) dan berdampak pada pemutusan hubungan 
kerja (PHK) di berbagai sektor usaha formal, termasuk mereka yang memiliki keahlian dan 
pendidikan tinggi pun bisa terpaksa keluar dari pekerjaan dan bekerja di sektor informal seperti 
pada usaha mikro kecil menengah (UMKM) (Rahman dkk, 2020). Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS), ada perkiraan peningkatan jumlah pelaku UMKM sebanyak 2,55% di awal 
pandemik covid-19 (Adawiyah, 2022). Bahkan, sejak ada pandemi, dari total 64,19 juta UMKM 
yang ada saat ini, sebagian besar (82,9%) terdampak negatif, dan hanya sebagian kecil (5,9%) 
yang justru tumbuh dengan adanya pandemi ini (Limanseto, 2021). 

Di desa, para pelaku UMKM pun terdampak negatif, baik karena omset usahanya yang 
menurun akibat sepinya pembeli, maupun tidak ada pergerakan ekonomi dari kota dan desa 
serta sebaliknya (Maleha dkk, 2021). Begitu pula dengan mereka yang bergerak di Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDesa), mengalami stagnasi pertumbuhan. Apa yang sedang terjadi di desa di 
Indonesia saat ini merupakan peluang bagi universitas untuk memberikan kontribusi nyata 
dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa. Peran universitas sebagai tri dharma 
perguruan tinggi dan entrepreneurial university dapat menjadi sarana untuk mendekatkan teori 
yang dibangun di dunia akademis menjadi praktik nyata di dunia empiris.  

Rumusan Masalah 

Peran universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa melalui tri 
dharma perguruan tinggi dan entrepreneurial university tentu melibatkan masyarakat dan 
universitas sebagai pelaku utama. Kita ketahui bahwasanya, amanat yang diemban oleh 
universitas saat ini sangat besar, terlebih lagi harus mengaplikasikannya ke masyarakat. 
Keterlibatan pemerintah dan bisnis sangat diperlukan mengingat kedua pihak tersebut 
seringkali menjadi penentu kunci di dunia empiris terkait dengan penguatan ekonomi di suatu 
wilayah. Karena itu, perspektif quadruple helix digunakan sebagai kerangka studi terkait posisi 
universitas di dalam jejaring tersebut. Berdasar rumusan masalah di atas, studi ini mengajukan 
2 (dua) pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa saat 
ini?   

2. Bagaimana posisi universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa dalam 
perspektif quadruple helix ?  

Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan peran universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa 
saat ini. 

2. Menganalisis posisi universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa 
dalam perspektif quadruple helix. 
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TINJAUAN KONSEPTUAL 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Tri Dharma Perguruan Tinggi telah menjadi ruh dari perguruan tinggi itu sendiri. Ada 3 

(tiga) aktivitas utama yang sudah menjadi kewajiban dari perguruan tinggi yaitu pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dalam bahasan ini, aspek pengabdian masyarakat kami 

pertukarkan istilahnya dengan pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat adalah 

proses menciptakan masyarakat dengan kontrol yang lebih besar terhadap lingkungannya. 

Proses tersebut menuntut sarana organisasi untuk berkembang (Badaruddin, 2020). 

Pemberdayaan masyarakat di sini dimaknai sebagai suatu upaya atau cara dimana orang, 

organisasi, dan masyarakat diarahkan untuk dapat menguasai kehidupannya (Damsar & 

Indrayani, 2016). Praktik pemberdayaan masyarakat tidak hanya dipahami sebagai kegiatan 

perubahan yang dilakukan dari dalam diri individu, komunitas, atau organisasi tetapi juga 

memerlukan dukungan dan dorongan dari pihak luar, terutama dukungan dari lembaga-

lembaga yang berperan dalam praktik pemberdayaan. Salah satu dari sekian banyak institusi 

yang berperan dalam pelaksanaan praktik pemberdayaan masyarakat adalah perguruan tinggi 

(Saleh & Mujahiddin, 2020). 

Pentingnya peran perguruan tinggi dalam praktik pemberdayaan masyarakat juga 

dikemukakan Schieffer & Ronnie (2014) yang dikutp oleh Saleh & Mujahiddin (2020) melalui 

konsep yang mereka sebut The Integral University, sebuah pendekatan yang menginginkan 

perubahan pada sebuah perguruan tinggi menjadi lebih integral (baca; terintegrasi) dengan 

menghubungkan empat fungsi perguruan tinggi besar yaitu; Pendidikan (E), Penelitian (R), 

Aktivasi Komunitas (A), dan Pengembangan Katalis (C) [26]. Penggabungan empat fungsi utama 

Universitas dilakukan agar Universitas menjadi “peduli” bagi pengembangan individu, 

organisasi, dan komunitas. Dalam proses empat utama fungsi universitas disatukan dengan 

terlebih dahulu mengelompokkan keempat fungsi tersebut berdasarkan bidang tugasnya 

masing-masing. 

Selain itu, fungsi pendidikan dan penelitian harus melampaui fokus utamanya dengan 

berevolusi dimana pendidikan harus lebih diselaraskan dengan pendekatan transformatif yang 

dapat menjawab permasalahan kontemporer dalam dinamika pembelajaran. Padahal penelitian 

harus lebih diselaraskan dengan inovasi. Oleh karena itu terdapat dua fungsi untuk 

melaksanakan bentuk pembelajaran dan penelitian berbasis komunitas dan masyarakat 

(Schieffer & Ronnie, 2014). 
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Gambar 1. Menuju Universitas CARE-ing Integral 
Sumber: Schieffer & Ronnie (2014) 

Saat ini peran universitas ditujukan untuk catalyztion of development, activism of 
community, research to innovation, and education to be transformative (CARE) . Sebagaimana 
konsep tri dharma perguruan tinggi yang mengharuskan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat, universitas juga diminta untuk mempercepat proses tri dharma perguruan tinggi 
tersebut. Karena itu, universitas juga harus bisa memenuhi tujuan untuk individu, kelembagaan, 
komunitas, dan masyarakat. Dalam hal ini pemberdayaan masyarakat, tidak hanya peningkatan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat, namun juga percepatan keetrbukaan masyarakat akan 
perubahan sosial global yang ada.  

Entrepreneurial University 

Istilah entrepreneurial university atau universitas wirausaha telah mengalami perluasan 
makna yang pada awalnya dipahami bahwa universitas milik pemerintah yang memiliki jiwa 
kewirasuahaan dengan melakukan aktivitas-aktivitas internal secara mandiri tanpa harus 
bergantung banyak kepada pemerintah sebagai bentuk pembiayaannya. Universitas dituntut 
dapat menghasilkan keuntungan dari aktivitas di dalam kampus tanpa harus melupakan fungsi 
utama sebagai lembaga pendidikan (Kuntadi, tanpa tahun). Saat ini, entrepreneurial university 
juga dipahami sebagai upaya dari universitas untuk dapat mendatangkan sumber pendapatan 
ekonomi melalui aktivitas-aktivitas yang ada di dalamnya yang meliputi komersialiasi hasil 
penelitian dan pengembangan (litbang). Tentunya hal ini tidak lepas dari adanya konsep 
ekonomi berbasis pengetahuan atau knowledge-based economy (KBE) (Sakapurnama et al., 
2019).  

KBE telah menjadikan universitas menjadi aktor utama dalam mendorong daya saing 
ekonomi suatu negara berbasis inovasi. Berbagai aktivitas telah dilakukan di internal universitas 
seperti aktivitas litbang, perlindungan hak kekayaan intelektual (HAKI), konsultasi dengan 
pakar, serta upaya-upaya kreatif dan inovatif lainnya. Bahkan universitas dituntut untuk 
bekerjasama dengan sektor industri dan sektor-sektor pembiayaan lainnya untuk mendukung 
upaya ini (Sakapurnama et al., 2019). Aktivitas ini telah mengarahkan universitas untuk juga 
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terlibat dalam menghasilkan inovasi (Sakapurnama et al., 2020). Dalam hal ini, inovasi diartikan 
sebagai upaya untuk mengkomersialisasikan aktivitas-aktivitas litbang yang dilakukan baik oleh 
perguruan tinggi maupun lembaga litbang. Artinya, hasil litbang tersebut harus bisa digunakan 
oleh pengguna dan memiliki nilai tambah secara ekonomi dan/atau sosial (Dodgson, 2000; Xu 
et al., 2018). 

Ada 5 (lima) dimensi yang menjadikan sebuah universitas dapat dikatakan memiliki 
entrepreneurial university, yaitu strategi dan tata kelola, kapabilitas sumber daya manusia, 
penerapan tri dharma perguruan tinggi, faktor-faktor pengungkit dan pendorong, serta jaringan 
(Sakapurnama et al., 2020). Artinya, konsep tri dharma perguruan tinggi sudah menjadi bagian 
melekat di dalam konsep entrepreneurial university. Perluasan makna entrepreneurial university 
sebagaimana dijelaskan di atas digunakan sebagai landasan teori di dalam studi ini. Artinya, 
universitas saat ini sudah bergerak lebih jauh tidak sebatas hanya melakukan tri dharma 
perguruan tinggi semata, namun juga harus bisa mengubah aktivitas-aktivitas litbangnya menjadi 
produk-produk komersial.  

Secara detail, konsep entrepreneurial university dtujukan untuk mendorong komersialisasi 
hasil akademik melalui aplikasi paten, lisensi keluar, dan pendirian perusahaan baru (Perkmann 
& Walsh, 2007). Jonsson et al. (2015) dalam Yun & Liu et al. (2019) mengatakan bahwa 
Universitas dapat bertindak sebagai perantara, menyatukan produsen dan pengguna 
pengetahuan, yang menciptakan kepercayaan dan hubungan yang berkomitmen. Studi 
eksplorasi juga mengungkap peran baru universitas sebagai perantara tepercaya atau pusat 
inovasi terbuka (Striukova, L.  & Rayna, 2015). 

Quadruple Helix 

Asal usul konsep quadruple helix dimulai dari konsep triple helix, merupakan 
pengembangan konsep sebagai bentuk respon intelektual terhadap ekonomi berbasis 
pengetahuan atau knowledge-based economy (KBE) yang muncul pada 1990-an. Model quadruple 
helix diusulkan untuk mengkonsep ulang masyarakat di abad kedua puluh. Menurut Carayannis 
dan Campbell (2012) sebagaimana dinyatakan dalam Cai & Lattu (2022), yang dianggap sebagai 
pendiri model, ingin ‘mengembangkan pandangan dan visi yang lebih berorientasi masa depan, 
mengatasi tantangan saat ini dan memperkenalkan pemecahan masalah. yang tertarik pada 
solusi berkelanjutan, menekankan perspektif pembangunan berkelanjutan yang menyatukan 
inovasi, kewirausahaan, dan demokrasi’. 

 Konsep quadruple helix dengan mengedepankan jejaring aktor-aktor academician, 
business, government, and community (ABGC) muncul atas desakan dari kekurangan dari konsep 
triple helix seperti academician, business, and government (ABG). Para pendukung model 
quadruple helix mengkritik triple helix karena mengesampingkan masyarakat sipil dari fokus 
analitisnya. Seperti yang dikatakan Zheng (2010) dalam Cai & Lattu (2022), dibandingkan 
dengan pendekatan lain untuk studi inovasi, termasuk quadruple helix, 'model triple helix 
mengurangi kompleksitas dinamika yang dimainkan dalam sistem inovasi pengetahuan 
ekonomi'. Pengurangan kompleksitas seperti itu memungkinkan dinamika esensial menjadi 
lebih jelas terlihat. Model quadruple helix diterapkan untuk mempelajari peran organisasi non-
profit dalam sistem inovasi (Arranz, 2020).  
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Gambar 2. Quadruple Helix 
Sumber: Nordberg et al. (2020) dengan penyesuaian 

Model quadruple helix dengan menambahkan heliks keempat, yang didefinisikan sebagai 
'publik dan masyarakat sipil berbasis media dan budaya'. Heliks keempat menggambarkan 
bahwa dalam masyarakat dan ekonomi pengetahuan modern, selain dari akademisi, industri 
dan pemerintah, pengetahuan mengalir ke semua bidang masyarakat dan ekosistem inovasi Cai 
& Lattu (2022). Ada 4 (empat) tipe model QH sebagai tipe ideal. Tipe pertama memperluas 
model TH tradisional melalui pemanfaatan informasi pengguna. Tipe kedua adalah lab hidup 
yang berpusat pada perusahaan, di mana pengguna diperlakukan baik sebagai informan maupun 
sebagai pengembang. Yang ketiga adalah laboratorium hidup yang berpusat pada organisasi 
publik, yang bertujuan untuk mengembangkan organisasi publik sehingga mereka dapat 
menawarkan produk dan layanan yang lebih baik kepada warga. Pada tipe keempat, warga 
berada di kursi pengemudi, dan mereka memutuskan inovasi seperti apa yang dibutuhkan dan 
dikembangkan. Peran perusahaan, organisasi publik dan Universitas adalah untuk mendukung 
warga dalam kegiatan inovasi mereka (Arnkil et al., 2010; Nordberg et al., 2020). 

Masyarakat dan Ekonomi Pedesaan 

Pada awalnya, desa di Indonesia dicirikan sebagai wilayah dimana masyarakat lokal tinggal 
dengan karakteristik bahasa lokal yang intens, level pendidikan relatif rendah, sangat tergantung 
pada sumber daya alam (pertanian/perikanan/perkebunan/kehutanan) sebagai mata pencarian 
utama.  Namun saat ini, desa dimaknai lebih luas, merupakan wilayah dengan otoritas paling 
rendah di struktur pemerintahan Indonesia yang memiliki wewenang untuk mengatur 
kehidupan masyarakat di desa. Bahkan, beberapa kebijakan yang berdampak langsung pada 
masyarakat desa ditentukan di level ini (Alamsyah, 2011). 

Perkembangan desa untuk mensejahterakan kehidupan sosial-ekonomi masyarakatnya 
telah mendorong berbagai aktivitas produksi di wilayah tersebut. Desa dituntut tidak hanya 
memenuhi kebutuhan hidup dasar seperti makanan, kesehatan, ekonomi, dan perumahan. 
Namun juga kebutuhan untuk membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat local (Gilaninia, 
2015). Masyarakat desa dituntut oleh pemerintah untuk menjadi sumber daya terampil dan ahli 
dalam kaitannya dengan aspek wirausaha di desa (Wu, 2003). Karena itulah pertumbuhan unit-
unit usaha di desa sangat dibutuhkan untuk mewujudkan masyarakat desa mandiri secara 
ekonomi. 

Bisnis Universitas 

Pemerintah Masyarakat 

Inovasi 
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Sejak dikeluarkan Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, setiap desa 
diharapkan membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) guna mendorong aktivitas-
aktivitas perekonomian di wilayah tersebut. Tidak hanya usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
yang sebagian besar hadir secara informal di desa, keberadaan BUMDesa bisa dikatakan bagian 
dari UMKM tersebut dengan struktur organisasi formal yang dibentuk berdasarkan UU 6/2014. 
Kusumastuti & Asmara (2018) menyatakan bahwa BUMDesa sebagai sarana bagi masyarakat 
desa untuk melakukan berbagai inovasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa. Melalui BUMDesa, diharapkan akan lahir berbagai inovasi yang diinisiasi oleh masyarakat 
lokal bersama pemerintah desa setempat, dan bermanfaat minimal bagi masyarakat desa itu 
sendiri. 

Di bawah ini disajikan terkait definisi desa berdasar UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa Pasal 1 yaitu: 

(1) “Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya 
disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”. 

(2) “Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.  

(3). “Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu 
perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa”. 

(6) “Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM Desa, adalah badan usaha 
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara 
langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa”. 

(12) “Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, 
perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan 
kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 
prioritas kebutuhan masyarakat Desa”. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang sedang terjadi secara lebih komprehensif tanpa 
harus diarahkan oleh elemen-elemen konseptual di awal. Studi kualitatif akan menjawab alasan 
di balik fenomena yang sedang terjadi di lapangan di waktu tertentu. Menurut Sugiyono (2014) 
dalam Adawiyah (2022), setiap kejadian, kondisi, ataupun peristiwa merupakan bagian utuh 
yang dapat memotret fenomena yang terjadi secara empiris. Karena itu, memisahkan antar 
kejadian, kondisi, ataupun peristiwa tidak dibenarkan dalam jenis penelitian kualitatif karena 
akan menghilangkan makna dari fenomena itu sendiri. Hal ini sangat sesuai dengan studi ini 
mengingat, reposisi universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat merupakan 
upaya untuk menemukan kembali model yang sesuai bagi universitas untuk menjalankan 
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perannya di tengah kehidupan masyarakat. Untuk itu, antar peristiwa, kejadian, kondisi harus 
menjadi satu kesatuan, tidak menjadi bagian terpisah. 

Sumber data yang digunakan ialah data sekunder yang diambil dari berbagai buku, jurnal 
ilmiah, prosiding ilmiah, tesis, dokumen kerja, bahan presentasi ilmiah, berbagai dokumen 
pemerintah termasuk peraturan undang-undang di dalamnya, serta sumber-sumber terpercaya 
milik pemerintah dan non pemerintah yang diakses dari website (online). Sumber data tersebut 
kemudian dikumpulkan dan disortir sesuai dengan kebutuhan dari studi ini. Adapun 
pengumpulan data dilakukan secara terstruktur dimulai dari publikasi ilmiah (buku, jurnal, tesis, 
prosiding), dokumen kerja pemerintah (termasuk aturan), dan sumber online terpercaya. 
Adapun penyortiran didasarkan atas akses sumber terpercaya, akses sumber ilmiah, tahun 
publikasi, keakuratan data, kemutakhiran data dan kesesuaian data dengan studi yang dimaksud. 
Saat ini ada sejumlah 55 literatur yang menjadi rujukan studi ini. Tambahan pula, pengalaman 
penulis sebagai mahasiswa, dosen dan peneliti, juga menambahkan hasil temuan dan analisis 
terkait dengan bagaimana praktik-praktik yang sudah dilakukan universitas saat ini dalam 
kontribusinya kepada penguatan ekonomi masyarakat desa. Karena itu, penulis juga sekaligus 
menjadi instrumen penelitian dan juga sumber informasi secara langsung. 

Studi ini menggunakan teknik analisis data interaktif dari Miles and Huberman (1994) 
sebagaimana yang digunakan di sebagian besar studi-studi kualitatif sebelumnya. Ada 4 (empat) 
tahapan dalam analisis data yaitu, 1) koleksi data, proses dimana semua data dikumpulkan untuk 
dilihat kesesuaian dengan studi; 2) reduksi data, proses dimana data yang sudah terkumpul 
kemudian direduksi untuk dipilih sebagai bahan analisis di studi ini; 3) penampilan data, dimana 
data kemudian ditampilkan sesuai dengan teori yang digunakan dan interpretasi dari peneliti,; 
4) data kemudian disimpulkan untuk mendapatkan makna dari keseluruhan studi yang 
dilakukan. Untuk menghindari bias dari peneliti, maka setelah data dianalisis dan ditampilkan, 
maka dilakukan triangulasi data dengan cara melakukan perbandingan hasil temuan dengan 
studi-studi literatur yang sudah ada sebelumnya atau studi-studi literatur terkini. 

 

HASIL  

Peran Universitas Dalam Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa 

Universitas telah menjadi salah satu pemain utama dalam memperkuat ketahanan 
ekonomi masyarakat desa. Keberadaan universitas pun dilakukan dalam berbagai bentuk sesuai 
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Saat ini, peran universitas pun ditambah dengan adanya entrepreneurial 
university yang mendorong agar universitas dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 
mengoptimalkan sumber daya internal serta dapat meningkatkan nilai tambah secara ekonomi 
dan bermanfaat baik untuk universitas itu sendiri dan masyarakat. 

Dua faktor yang mendorong keterlibatan Universitas dalam praktik pelibatan masyarakat: 
“(a) sebagian besar tujuan akademik dapat dicapai dengan baik melalui kerjasama dan kemitraan 
lokal dan regional untuk membangun dan berbagi pengetahuan, dan (b) universitas memiliki 
tanggung jawab untuk berkontribusi untuk kesejahteraan masyarakat, terutama melalui 
penguatan modal manusia, pengetahuan yang tersebar, dan kewarganegaraan aktif” (Vargiu, 
2014). Mengenai kemungkinan kontribusi universitas, Shiel (2016) dalam Bellandi (2021:3) 
berpendapat bahwa “Universitas dapat memajukan co-creation of community change dengan 
berkontribusi dengan penelitian, keterampilan teknis, sumber daya manusia, dan pengetahuan 
yang muncul”. 
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Merujuk pada Tridharma Perguruan Tinggi, dharma pendidikan merupakan bentuk 

pemberdayaan masyarakat secara tidak langsung. Dimana dalam dharma ini, individu-individu 

yang memasuki proses pendidikan tinggi di Universitas akan mendapatkan transfer 

pengetahuan, penguatan keterampilan dan peningkatan pengalaman berdasarkan praktik 

pengetahuan. Sehingga melalui proses pendidikan ini akan lahir individu-individu yang 

berkualitas, mandiri dan memiliki keterampilan untuk mampu bersaing di pasar kerja. Proses 

inilah yang disebut dengan praktik pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari peningkatan 

kapabilitas masyarakat (Mulyawan, 2016). 

 

Gambar 3. Peran Universitas dalam Praktik Pemberdayaan Masyarakat 
Sumber: Penulis dengan mengolah dari berbagai sumber 

Ketiga peran universitas sebenarnya dapat dikategorikan sebagai bentuk pemberdayaan 
kepada masyarakat. Peran pemberdayaan tak langsung meliputi pendidikan dan penelitian. 
Pendidikan dilakukan dengan memperkuat kapasitas untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemandirian, sementara penelitian dilakukan melalui pengembangan inovasi dan teknologi serta 
pemecahan masalah. Bentuk pemberdayaan secara langsung, yaitu pengabdian masyarakat 
dilakukan melalui pengembangan ekonomi masyarakat dan, peningkatan kecakapan hidup. 
Artinya, Tri Dharma Perguruan Tinggi pun pada hakikatnya merupakan elemen utuh dalam 
mendukung ketahanan ekonomi masyarakat desa dalam konteks studi ini. Dalam hal ini 
ekonomi masyarakat desa terwakili oleh UMKM dan BUMDesa. 

Beberapa contoh yang dilakukan oleh universitas melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi 
dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat saat ini memang sebagian besar ditujukan 
kepada pengembangan UMKM. Misalnya, Universitas Gadjah Mada (UGM) di era pandemi 
covid-19 memberikan perhatian besar kepada aspek pendidikan terhadap UMKM, penelitan 
kepada UMKM dan persoalannya, serta memberikan langkah konkrit berupa perwujudan 
platform online kepada para pelaku UMKM sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Hal 
ini bertujuan agar UMKM dapat eksis di tengah persoalan pandemi yang melanda hampir 
seluruh negara (Kopma-UGM, 2021).  
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Dalam konsep entrepreneurial university, peran universitas dalam memperkuat ketahanan 
ekonomi masyarakat memang cenderung diaplikasikan kepada UMKM. Hal ini dicontohkan dari 
Universitas Padjajaran (Unpad) dari Indonesia dan Juga Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) 
dari Malaysia bahwasanya peran universitas dalam mencetak para wirausahawan dan juga 
penjembatan antara dunia usaha dan akademisi dapat dilakukan dengan memberikan praktik-
praktik dasar pengelolaan UMKM baik di internal kampus maupun di eksternal kampus. Hal ini 
tentunya akan memberikan manfaat kepada masyarakat secara luas terkait praktik-praktik 
wirausaha di skala kecil menengah (Unpad, 2013). 

Peran universitas untuk mendukung BUMDesa masih sangat baru mengingat undang-
undang desa baru disahkan ditahun 2014. Dalam UU No 6 tahun 2014 tentang Desa, di 
penjelasan Pasal 87 ayat (1) menyatakan bahwa “BUM Desa dibentuk oleh Pemerintah Desa 
untuk mendayagunakan segala potensi ekonomi, kelembagaan perekonomian, serta potensi 
sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Desa”. Senada dengan itu, Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi juga mengungkapkan pentingnya dunia kampus untuk mendorong pembangunan 
di pedesaan yang melibatkan kemitraan antara kampus dan BUMDesa (Kemendesa, 2021). 

Posisi Universitas Dalam Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa 

Peran universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa tidak terlepas 
dari posisi universitas dalam memainkan perannya. Bagi sebagian besar universitas di Indonesia 
saat ini, universitas adalah aktor utama yang memainkan seluruh peran dalam suatu adegan film. 
Studi-studi dari Bastalich (2010); Sakapurnama et al. (2019) & Sakapurnama et al. (2020), 
dengan mengusung konsep entrepreneurial university, selain juga Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yang otomatis melekat di dalamnya, universitas seringkali menjalankan perannya baik sebagai 
posisi penghasil ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), pendifusi iptek, pengaplikasi iptek ke 
masyarakat atau pasar, dan penerima manfaat dari iptek yang dihasilkan tersebut. Posisi 
universitas yang bisa dikatakan dari hulu ke hilir inipun mengacu pada bagaimana kemampuan 
sumber daya internal yang dimiliki oleh universitas tersebut. Maka wajar, jika beban dosen saat 
ini ialah semakin berat, tidak hanya sebagai pengajar, peneliti, dan pengabdi, namun juga sebagai 
wirasuahawan dan pencetak wirausawahan-wirausahawan baru. 

Begitu pun, posisi universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa 
dilakukan dengan mengedepankan universitas sebagai lembaga penghasil iptek, penyalur iptek, 
dan pelaksana iptek. Hampir semua peran dilakukan oleh universitas untuk mendorong 
ketahanan ekonomi masyakat di desa. Berbagai praktik yang ada, terkait dukungan universitas 
ke UMKM ataupun BUMDesa, universitas diminta untuk memberikan hasil pemikiran dan 
penelitian-pengembangan terkait UMKM dan BUMDesa seperti produksi, manajemen, 
pemasaran, organisasi keuangan, sistem penjualan dan pasar, sekaligus uji coba keberhasilan 
dari pemikiran dan penelitian-pengembangan tersebut langsung ke masyarakat/pasar. Bahkan, 
universitas seringkali diposisikan sebagai aktor utama yang menentukan keberhasilan dari suatu 
program pengabdian masyarakat atau pelatihan masyarakat di bidang ekonomi1. 

Peran universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat dari hulu ke hilir 
terutama dalam mendukung UMKM dan BUMDesa tidak lepas dari semakin banyaknya amanah 
yang dititipkan oleh pemerintah, industri, dan masyarakat kepada universitas. Sehingga 
universitas seringkali memposisikan sebagai lembaga multi talenta dalam menyelesaikan 

 
1 Hasil dari interpertasi penulis di lapangan yang berpengalaman sebagai mahasiswa, dosen, dan peneliti 
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persoalan-persoalan sosial-ekonomi di masyarakat. Posisi ini semakin sentral ketika universitas 
didukung oleh sumber daya manusia (SDM), keuangan, fasilitas riset, infrastruktur tanah dan 
bangunan, hingga diperbolehkannya universitas melakukan kegiatan bisnis dari hasil kegiatan 
internal dan jejaring eksternal kampus. Dampaknya, universitas sering menjadi tempat 
konsultasi dan praktik bagi masyarakat, industri, dan pemerintah dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan ekonomi di level UMKM dan BUMDesa2. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Posisi Sentral Universitas diantara Industri-Pemerintah-Masyarakat 

Sumber: Penulis dari temuan yang diinterpretasikan 

 

Posisi universitas sebagaimana digambarkan di atas menunjukkan bahwa peran sentral 
universitas terlihat dari proses hulu hingga hilir yang artinya bahwa universitas melakukan 
banyak peran dari mulai penyedia ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), perantara iptek ke 
pengguna, sekaligus sebagai pengguna iptek itu sendiri. Bahkan adanya konsep entrepreneurial 
university mengharuskan universitas juga turut sebagai penggiat bisnis di dalam proses tersebut. 
Artinya, Tri Dharma Perguruan Tinggi pun telah memberikan aspek sangat luas bagi praktik-
praktik ekonomi berbasis pengetahuan yang dipahami oleh universitas selama ini. 

 

 

 

 
2 Hasil dari interpertasi penulis di lapangan yang berpengalaman sebagai mahasiswa, dosen, dan peneliti 

Posisi universitas di seluruh tahapan dan berperan sentral 

Perguruan tinggi 
(universitas/institut/akademi) 

Pemerintah (pusat, 
provinsi, kabupaten/kota) 

Industri 
(UMKM/BUMDEsa) 

Masyarakat 
(individu/komunitas) 

Tri Dharma Perguruan Tinggi Entrepreneurial University 

Hulu Hilirisasi Intermediasi Pengguna + 
Pebisnis 
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Tabel 1. Peran Setiap Aktor Dalam Tahapan Hilirisasi Iptek: Kondisi Saat Ini 

Tahapan Aktor Peran Deskripsi 

Hulu 

Penghasil/penyedia 
riset dasar 

Universitas Sebagai lembaga 
penyedia atau 
penghasil riset dasar 
melalui aktivitas 
pendidikan dan 
litbang 

Universitas bertanggung 
jawab untuk melakukan 
akitivitas pendidikan dan 
penelitian dasar 

Intermediasi 

Intermediasi hasil riset 
dasar ke pengembang 

Universitas Sebagai perantara 
yang membawa 
hasil penelitian ke 
lembaga 
pengembang hasil 
penelitian ke 
produk iptek 
terapan 

Universitas bertanggung 
jawab untuk melakukan 
intermediasi antara hasil 
penelitian dasar ke 
pengembangan produk 
iptek terapan 

Hilirisasi 

Hilirisasi hasil iptek ke 
pengguna 

Universitas Melakukan 
komersialisasi dari 
produk iptek 
terapan ke 
pengguna (industri 
atau masyarakat)  

Bertanggung jawab 
untuk melakukan 
kegiatan komersialisasi 
hasil litbang menjadi 
produk bernilai ekonomi 

Pengguna & pebisnis 

1. Pengguna/penerima 
manfaat iptek 

2. Pelaku bisnis 

1. Universitas, 
industri, 
masyarakat, 
pemerintah 

2. Universitas 
dan industri 

1. Menggunakan 
hasil litbang 
yang memiliki 
nilai tambah 
(sosial, 
ekonomi, 
lainnya) dan 
diterima sesuai 
nilai yang 
berlaku 

2. Menjalankan 
aktivitas bisnis di 
berbagai sektor 
dan berbagai 
organisasi bisnis, 
minimal dalam 
bentuk 
kewirausahaan 
berbasis riset 
dan mencetak 
para wirausaha 
baru 

1. Menjadi pengguna 
hasil iptek yang sudah 
terkomersialisasikan 
di pasar 

2. Menjadi pelaku bisnis 
serta bertanggung 
jawab untuk 
mencetak 
wirausahawan-
wirausahawan 
muda/baru  
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(mahasiswa 
calon 
pengusaha) 

Sumber: Penulis dari temuan yang diinterpretasikan 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwasanya peran universitas sangat sentral di setiap tahapan 
dalam menghasilkan knowledge-based economy (KBE). Posisi ini memberikan arti bahwa 
universitas bisa berperan di tahapan manapun, mulai dari aktivitas penelitian dasar hingga 
bagaimana penelitian itu bernilai ekonomi. Tri Dharma Perguruan Tinggi ditunjukkan dengan 
adanya aktivitas hilirisasi hasil riset ke pengguna. Sebagai entrepreneurial university, universitas 
juga kemudian dapat menjadi tempat bagi lahirnya pengusaha-pengusaha baru dan muda yang 
merupakan kombinasi dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan baik oleh universitas maupun 
industri (Sakapurnama et al., 2019). Tentu ini kemudian akan melahirkan inovator-inovator 
baru dan fresh yang berasal dari kampus. 

Posisi universitas dalam menguatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa saat ini, tidak 
terlepas dari posisi universitas dalam melakukan aktivitasnya baik dalam menjalankan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi maupun entrepreneurial university. Posisi yang sentral dengan 
memainkan peran juga berdampak pada luasnya bidang cakupan yang dilakukan oleh 
universitas. Posisi ini merupakan bentuk tradisional dari interaksi quadruple helix yang 
menempatkan universitas sebagai posisi sentral dengan memanfaatkan sumber informasi dan 
pengetahuan dari jejaring eksternal (Nordberg et al., 2020). 

Kaitannya dengan penguatan UKM dan BUMDesa, sebagaimana bentuk representatif dari 
bentuk usaha masyarakat di desa, keduanya dapat menggiring kepada peningkatan pendapatan 
masyarakat desa yang kemudian juga berdampak pada pertumbuhan/pengembangan ekonomi 
desa secara menyeluruh. Hal ini tentu juga menyisakan pekerjaan rumah (PR) yang cukup besar 
dan banyak bagi universitas, belum lagi sumber daya yang dimiliki mulai dari personil, anggaran, 
infrastruktur, jejaring, fasilitas harus mendukung universitas tersebut. Maka tak heran, jika 
beberapa kontribusi universitas kurang dikenal gaungnya atau minim kontribusinya dalam 
menguatkan perekonomian masyarakat desa dikarenakan dukungan sumber daya internal dan 
jejaring eksternal yang sangat terbatas. 

Struktur universitas yang fleksibel sangat memungkinkan untuk melakukan berbagai 
aktivitas baik untuk melakukan eksplorasi maupun eksploitasi dari sumber daya yang ada demi 
pemajuan ilmu pengetahuan dasar. Bahkan universitas pun dapat bekerjasama dengan jejaring 
eksternal, seperti pemangku kepentingan, misalnya masyarakat untuk menyelaraskan antara 
upaya komersialisasi litbang yang dilakukan dengan kebutuhan masyarakat (Markman et al. 
2008). Namun demikian, hal tersebut tidak mudah dicapai karena faktor-faktor internal individu 
dan organisasi yang seringkali tidak mendukungnya (McAdam et al., 2018).  

Saat ini kontribusi universitas ke desa, masih didominasi oleh praktik kuliah kerja nyata 
(KKN) yang merupakan bentuk pengabdian masyarakat secara langsung, dimana berbagai 
literatur dan fakta menunjukkan bahwasanya KKN menjadi perwujudan konkrit dunia 
akademisi kepada masyarakat secara langsung. Namun demikian, peran universitas dalam 
mendorong ekonomi masyarakat baik melalui UMKM dan BUMDesa sangat terbatas. 
Persoalan administrasi ekonomi, dan tata Kelola pemerintahan desa masih menjadi soal. Karena 
itu, Menteri Desa, Pembangunan Tertinggal, dan Transmigrasi mengarahkan suatu konsep 
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“Kampus Membangun Desa”, yang bisa diartikan Kampus Masuk Desa dan Desa Masuk 
Kampus. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pembangunan sosial-ekonomi masyarakat 
pedesaan, termasuk inovasi yang terjadi di desa. Bahkan program ini ditujukan untuk seluruh 
perangkat desa, kepala desa, dan pengurus BUMDesa. Kampus dapat menjadi tembat sumber 
pengetahuan, lembaga pendidikan,, dan juga pendorong ekonomi di desa (Kemendesa, 2021). 
Sehingga bentuk pengabdian masyarakat secara tidak langsung seperti pendidikan dan 
penelitian juga dapat diterapkan dalam menguatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa. 

 

DISKUSI 

Reposisi Peran Universitas dalam Memperkuat Ketahanan Ekonomi Masyarakat 
Desa dalam Perspektif Quadruple Helix 

Perkembangan industri 4.0 telah membawa pemahaman baru betapa pentingnya 
keterlibatan universitas, industri, dan pemerintah sebagai bentuk kolaborasi bersama untuk 
melahirkan berbagai inovasi dalam mendukung perekonomian nasional. Universitas pun 
dituntut untuk lebih mendekatkan dirinya ke industri, dan sebagaimana industri yang juga 
dituntut untuk lebih mendekatkan dirinya ke universitas yang bertujuan untuk merealisasikan 
apa yang disebut dengan ekonomi berbasis pengetahuan (Diana & Hakim, 2020). Hal ini tentu 
saja juga berdampak pada masyarakat sebagai pengguna sekaligus mitra dari aktivitas tersebut, 
begitu pula dengan pemerintah yang menjadi fasilitator atau regulator untuk mewujudkan 
ekonomi berbasis pengetahuan. Hal ini kemudian dikemukakan oleh oleh Arnkil et al., (2010); 
Nordberg et al., (2020); & Lattu, (2022) sebagai konsep quadruple helix dimana jejaring antara 
universitas, industri, pemerintah, dan masyarakat menjadi prasyarat untuk mewujudkan 
ekonomi berbasis pengetahuan tersebut. 

Quadruple helix telah membuka jalan antara universitas dengan jejaring eksternal seperti 
industri, pemerintah, dan masyarakat untuk bersama-sama melakukan inovasi. Melalui jejaring 
ini, peran universitas akan terlihat secara jelas sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang 
dimiliki. Misalnya aktivitas pelatihan kepada masyarakat, transfer pengetahuan dan teknologi ke 
masyarakat, berbagai bentuk difusi pengetahuan atau hasil penelitian yang memiliki dampak luas 
kepada pihak-pihak tersebut (Natario, 2017). 

Quadruple helix telah membuka akses pada bentuk inovasi terbuka, artinya universitas 
bukanlah entitas tertutup dalam melakukan inovasi, melainkan harus bekerjasama dengan pihak 
lain, terutama dalam melakukan aktivitas entrepreneurial university. Universitas tidak berhenti 
pada aspek pengajaran, pelatihan, riset, penciptaan pengetahuan, dan transfer teknologi, 
melainkan juga aktivitas-aktivitas kewirausahaan dan komersialisasi hasil litbang (Bastalich, 
2010; Abreu & Grinevich, 2013), baik secara komersial formal (paten, lisensi), komersial 
informal (konsultasi dan penelitian dengan kontrak tertentu, dan non komersial non-formal 
(konferensi publik) (Abreu & Grinevich, 2013).  

 
Tabel 2. Peran Setiap Aktor Dalam Mendorong Inovasi: Kondisi Seharusnya 

Tahapan Penghasil 
ilmu 

pengetahuan 

Pengembanga
n teknologi 

dan/atau 
produk baru 
(prototipe 

awal) 

Upaya mendorong 
inovasi 

Menentukan tujuan 
sosial-ekonomi 

Pemasara
n dan 
validasi 
teknologi 

Komersialisas
i dan scaling 
up 
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Pelaksana 1. Universitas 
2. Lembaga 

litbang 
publik 

3. Lembaga 
litbang di 
perusahaan 

1. Universitas 
(dengan spin 
off) 

2. Lembaga 
litbang 
(dengan spin 
off) publik 

3. Perusahaan 
besar 
(dengan spin 
off) 

4. UMKM 
 

UMKM 1) UMKM 
dengan 
dukungan 
modal 
ventura, dana 
pemerintah, 
dana hasil 
royalti 
2) 
Perusahaan 
besar 

1. Pemerintah 
2. Masyarakat/komunita

s 

Contoh 
dukungan 
pemerinta
h 

1. Kebijakan 
ilmu 
pengetahu
a 

2. Kebijakan 
penelitian 

3. Kebijakan 
pendidikan 
tinggi 

Kebijakan 
teknologi 

1. Kebijakan industri 
2. Kebijakan inovasi 

Agenda sosial-ekonomi 
nasional 

Sumber: Mohammed (2021) dengan penyesuaian 

Quadruple helix merupakan jejaring interaksi antara universitas, industri, pemerintah, dan 
masyarakat. Meskipun mereka berinteraksi, namun pembagian peran antara aktor satu dengan 
yang lain cukup jelas. Berdasar tabel di atas, peran utama universitas bersama lembaga litbang 
ialah di sisi hulu dan intermediari. Di sisi hulu sebagai pelaksana aktivitas litbang, terutama 
penelitian-penelitian dasar yang berujung pada publikasi, dan di sisi intermediari bersama 
dengan industri melakukan pengembangan produk-produk litbang siap pakai (biasanya berupa 
prototipe atau model rekayasa teknologi). Sementara itu, upaya komersialisasi produk-produk 
litbang merupakan ranah dari industri, baik industri skala besar, skala menengah, maupun skala 
kecil seperti usaha mikro kecil menengah (UMKM). Begitu pula, industri perlu dukungan dari 
kebijakan pemerintah serta penerimaan masyarakat terhadap inovasi yang dihasilkan dari 
aktivitas litbang.  
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Gambar 5. Peran Universitas dalam Tahapan Komersialisasi Hasil Litbang 

Sumber: Hasil interpretasi penulis dari Mohammed (2021) 

Gambar di atas menjelaskan bahwa universitas memiliki peran yang sebagian besar ada 
di sisi hulu daripada di sisi  hilir. Bahkan di sisi intermediari pun peran universitas sudah harus 
diimbangi oleh peran industri. Sementara di sisi hilir, peran industri harus lebih besar daripada 
universitas. Bahkan peran industri sendiri pun bisa berjalan tanpa ada universitas sebagai mitra 
di sisi hilir. Sementara itu, peran pemerintah sebaiknya ada mulai level hulu, intermediari, hingga 
hilir. Dan peran partisipasi masyarakat hadir di hulu dan hilir mengingat kebutuhan masyarakat 
ada di bagian hilir secara praktis, dan ditentukan di bagian hulu secara gagasan. Artinya, posisi 
universitas sudah harus ditempatkan pada domain yang sesuai dengan mempertimbangkan 
kemampuan sumber daya internal dan jejaring eksternal termasuk jejaring bisnisnya. Industrilah 
yang merespon apa yang dilakukan oleh universitas, sementara pemerintah dan masyarakat 
bersama-sama menentukan tujuan dari sosial-ekonomi suatu negara yang kemudian secara 
operasional dijalankan oleh universitas dan industri. 

McAdam et al (2018) & Morawska-Jancelewicz (2021) mengungkapkan bahwa 
universitas harus bisa menentukan ukuruan-ukuran dan tujuannya dengan pemangku 
kepentingan, karena dalam konteks ini pemerintah dan masyarakat merupakan pihak-pihak 
yang menentukan arah dan tujuan dari pemanfaatan produk-produk litbang baik secara sosial 
maupun ekonomi. Pemangku kepentingan disini merupakan mereka yang akan mengarahkan 
aktivitas-aktiivtas yang akan dilakukan oleh universitas. Artinya, universitas harus dapat 
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membuka jejaring dengan masyarakat dan pemerintah karena hasil akhir yang akan menerima 
dan menggunakan produk-produk universitas ialah lingkungan internal dan eksternal.  

Dalam quadruple helix, peran universitas tidaklah lebih dominan dari ketiga pihak lainnya 
yaitu, industri, pemerintah, dan masyarakat. Namun memiliki peran yang sejajar atau berbagi 
peran di masing-masing pihak. Karena itu, posisi universitas tidaklah sentral dalam jejaring 
tersebut, melainkan saling melengkapi. Dalam pengertian ini, universitas sebaiknya dapat 
membatasi peran terhadap apa yang dilakukan sesuai dengan kemampuan sumber daya internal 
mereka, termasuk kondisi eksternal yang mempengaruhinya. Untuk melakukan inovasi 
misalnya, universitas tidak bisa melakukannya sendiri, melainkan melibatkan pihak-pihak lain, 
minimal industri.  

Universitas bisa menggandeng industri sebagai mitra bisnis, universitas bisa membentuk 
unit bisnis/industri baru (konsep entrepreneurial university) atau pun universitas tetap hanya 
sebagai produk litbang, dan menyerahkan aspek komersialisasi ke industri. Dukungan 
pemerintah dan masyarakat harus ada di bentuk-bentuk kerjasama universitas dan industri 
tersebut (World Bank, 2010; Kuhlmann et al., 2010; Asmara and Kusumastuti, 2021). Karena 
itu, sudah saatnya bagi universitas untuk mengubah cara kerja yang biasanya hanya terpaku pada 
dunia pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, dapat bertransformasi menjadi 
wirausaha berbasis pendidikan, wirausaha berbasis penelitian, dan wirausaha berbasis 
pengabdian masyarakat. Artinya, pihak industri dan masyarakat sudah menjadi bagian dari mitra 
universitas yang dilibatkan sejak awal dalam menjalankan fungsi entrepreneurial university. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Posisi Universitas dalam Mewujudkan Ekonomi Berbasis Pengetahuan  

Sumber: Dikembangkan dari Arnkil et al., (2010) & Nordberg et al. (2020) 
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Gambar di atas menjelaskan bahwa peran universitas tidak perlu menjadi sentral, namun 
bisa menjadi bagian dari aktor-aktor lain dalam mewujudkan ekonomi berbasis pengetahuan 
atau inovasi. Meskipun universitas menjadi “lead” untuk aktor-aktor lainnya (chart nomor 1), 
bukan berati universitas yang menjadi aktor tunggal dan utama, namun tetap melibatkan peran 
aktor lain sebagai mitra utamanya. Universitas dapat memanfaatkan pengetahuan dari pihak 
eksternal atau dari ketiga aktor tersebut untuk membantu pekerjaan universitas. Begitu pula 
berlaku bagi pemerintah (chart nomor 2) sebagai “lead” yang harus memfasilitasi dan 
mengkoordinasikan elemen-elemen industri, masyarakat, dan universitas dalam penciptaan 
iklim yang kondusif dalam berinovasi. Industri (chart nomor 3) sebagai “lead” yang menentukan 
tujuan ekonomi dengan mengarahkan pemerintah, universitas, dan masyarakat agar aktivitas-
aktivitas yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan industri. Terakhir, masyarakat (chart nomor 
4) sebagai “lead”, bahwasanya industri, pemerintah, dan universitas dapat memenuhi 
kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat melalui aktivitas inovasi atau ekonomi berbasis 
pengetahuan. 

Quadruple helix pun mengarahkan reposisi peran universitas guna meningkatkan 
kontribusinya terhadap pengembangan ekonomi di suatu wilayah, termasuk dalam hal ini 
ekonomi di wilayah pedesaan. Bonfiglio, et al., (2017) mengemukakan bahwa pengembangan 
desa saat ini telah identifk dengan pembangunan sosial-ekonomi yang juga masih dibatasi oleh 
akses yang terbatas secara wilayah, karena itu alokasi pendanaan terus dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja dan berbagai bentuk inovasi yang dihasilkan. Ní Fhlatharta and Farrell 
(2017) menambahkan bahwa perlu jejaring yang menghubungkan antar aktor untuk 
mewujudkan pembangunan sosial-ekonomi di desa. Semenjak dikeluarkan Undang-undang No 
6 Tahun 2014 tentang Desa, alokasi pendanaan level desa diberi perhatian oleh pemerintah 
pusat, jejaring antar desa dengan pihak lainnya pun diperluas, termasuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat desa melalui BUMDesa.  

Kaitannya dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa di bidang pangan 
misalnya, peran universitas dapat memaksimalkan potensi di aktivitas litbang dengan melakukan 
pengujian akan kualitas produksi atau produk yang dihasilkan oleh UMKM secara awal. Namun 
demikian pengujian produk makanan berkualiats internasional tetap harus melibatkan 
Sucofindo selaku penguji terstandar kualitas makanan di Indonesia. Bentuk lainnya, hasil litbang 
universitas dapat dimanfaatkan sekaligus diuji coba kepada UMKM. Karena tidak mungkin bagi 
UKM untuk melakukan aktivitas litbang dengan kemampuan sumber daya manusia, keuangan, 
dan fasilitas yang tidak memadai. Universitas dapat bekerjasama dengan perusahaan-
perusahaan skala besar. Bisnis pertanian dan pangan Indonesia mengandalkan institusi 
pendidikan dalam hal kemajuan teknologi, inovasi serta penelitian dan pengembangan. Mereka 
berpartisipasi sebagai fasilitator dan sumber informasi untuk proyek (Dhewanto, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Universitas telah menjadi salah satu pemain utama selain industri, pemerintah, dan 
masyarakat dalam memperkuat ketahanan perekonomian masyarakat desa, terutama di era 
pasca pandemic covid-19. Tri Dharma Perguruan Tinggi dan juga entrepreneurial university telah 
menjadikan peran universitas semakin luas, atau bisa dikata semakin kompleks, tidak hanya 
sebagai produsen iptek, melainkan juga sebagai perantara hasil litbang ke industri, dan bisa juga 
berperan dalam mengkomersialisasikan hasil litbang ke pengguna. Hal ini tentunya menjadikan 
posisi universitas sentral di antara aktor lainnya. Namun demikian, keterbatasan sumber daya 
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internal universitas dan jejaring eksternal universitas menjadikan universitas kurang terdengar 
gaungnya kaitannya dengan kontribusi universitas dalam memperkuat ketahanan ekonomi 
masyarakat desa, terutama bagi pelaku UMKM dan BUMDesa. 

Kerangka quadruple helix telah memberikan pedoman konseptual bagi universitas dalam 
menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan juga entrepreneurial university agar universitas 
dapat memaksimalkan sumber daya internal dan jejaring eksternal agar perannya tidak terlalu 
luas dan dominan diantara aktor-aktor yang lain. Reposisi peran universitas diperlukan guna 
memperkuat posisi universitas diantara industri, pemerintah, dan masyarakat, terutama 
kaitannya dalam memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa. Hal ini berdampak pada 2 
(dua) hal yaitu, 1) kejelasan peran universitas dalam menjalankan perannya untuk memperkuat 
perekonomian di suatu wilayah, dan 2) menunjukkan kontribusi nyata universitas ke sektor 
ekonomi, dalam hal ini ke pelaku UMKM dan BUMDesa. 

Studi ini menyarankan bahwa universitas sebaiknya berada di dalam ranah penghasil iptek 
melalui aktivitas pendidikan dan litbang di sisi hulu, jika tidak memiliki jejaring eksternal dengan 
dunia industri dan masyarakat. Bagi universitas yang memiliki jejaring eksternal dengan industri 
dan masyarakat, aktivitas hilirisasi hasil litbang bisa dilakukan asalkan ada kesepakatan diantara 
universitas, industri, dan masyarakat terkait peran yang dimainkan dan kontribusinya di setiap 
aktor. Tentunya, pemerintah baik pusat dan/ataupun daerah dapat menjadi fasilitator dan 
regulator terkait interaksi yang dilakukan oleh universitas, industri, dan masyarakat. Kaitannya 
dengan penguatan ketahanan ekonomi masyarakat desa, UMKM dan BUMDes sebaiknya tidak 
hanya dijadikan sebagai pengguna dari produk litbang di bagian hilir semata, namun sebagai 
mitra bagi universitas di bagian hulu. Untuk itu pemerintah kabupaten/kota, industri skala besar 
di lingkungan sekitar, dan masyarakat dapat turut andil dalam mendukung lingkungan ekonomi 
berbasis pengetahuan di level desa. 
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